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1.1 [bookmark: _Toc178220118][bookmark: _Toc178224821][bookmark: _Toc223011478]Latar Belakang
     Perusahaan dan instansi pemerintah memerlukan auditor untuk memastikan laporan keuangan bebas dari kesalahan dan kecurangan. Kecurangan yang tidak terkendali dapat menurunkan kepercayaan terhadap perusahaan, membahayakan stabilitas ekonomi, dan memicu ketidakstabilan pasar modal (Arifin, 2020). Kecurangan dalam laporan keuangan dapat merugikan investor karena informasi keuangan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya (Wu et al., 2021). 
     Adanya kecurangan bisa membuat perusahaan atau instansi mengalami kerugian bahkan tidak bisa hidup kembali. Akibatnya, sangat diperlukan peran auditor untuk mendeteksi dan mencegah terjadinya kecurangan tersebut (Manurung & Wirogioto, 2023). Upaya pencegahan tersebut dilakukan melalui audit laporan keuangan yang bertujuan meningkatkan kepercayaan terhadap informasi keuangan yang digunakan oleh para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan (Gita Rhamadhani & Heriyati, 2025). Dengan adanya keberadaan auditor, risiko kesalahan dalam laporan keuangan dapat dikurangi dan kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih baik (Pratama & Urumsah, 2024).
     Fraud dapat dipahami sebagai tindakan menipu atau memutarbalikkan kebenaran, melanggar hukum atau aturan yang berlaku, serta perbuatan ilegal tanpa kekerasan yang bertujuan mengambil atau menyalahgunakan aset. Fraud juga mencakup pelanggaran dan kejahatan seperti korupsi. Korupsi sendiri pada umumnya diartikan sebagai penyalahgunaan kekuasaan untuk memperoleh keuntungan pribadi (Sargiacomo et al., 2024). Tindakan ini dapat merugikan organisasi maupun individu yang menjadi korbannya. (Suhardi et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa fraud selalu melibatkan pelaku kecurangan dan pihak yang menjadi korban dari tindakan tersebut (Manurung & Wirogioto, 2023).
     Hasil survei pada Transparency International Indonesia (2024) menunjukkan bahwa Indeks Persepsi Korupsi Indonesia berada di peringkat 99 dari 180 negara dengan skor 37, naik tiga poin dari tahun sebelumnya yaitu 34. Rentang skor yang diberikan oleh TI dimulai dari 0 yang berarti sangat korup hingga 100 sebagai nilai tertinggi yang berarti sangat bersih. Skor ini masih tergolong rendah dibanding negara-negara ASEAN, menunjukkan tingkat transparansi Indonesia masih lemah. Karena itu, peran auditor dalam mendeteksi dan mencegah fraud, terutama di instansi pemerintahan, menjadi semakin penting.
     Di Indonesia, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) berperan sebagai pengawas internal pemerintah yang memastikan pengelolaan keuangan negara berjalan akuntabel dan efisien. BPKP juga memberikan konsultasi terkait manajemen risiko, pengendalian internal, dan tata kelola, serta melakukan pengawasan internal terhadap kinerja organisasinya sendiri (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), 2023). Sebagai lembaga yang berperan dalam memastikan tanggung jawab pengelolaan keuangan negara, BPKP dituntut untuk memiliki auditor yang kompeten dan berpengalaman dalam menangani berbagai bentuk kesalahan dan kecurangan dalam pengelolaan keuangan.
     Auditor adalah individu atau tim yang secara objektif memeriksa laporan keuangan untuk menilai laporan tersebut telah dibuat dengan benar dan sesuai dengan kondisi keuangan organisasi yang sebenarnya (Koerniawan, 2021). Auditor memiliki peran yang beragam, salah satunya adalah auditor pemerintah yang bertugas mengawasi dan memeriksa pengelolaan keuangan negara, khususnya adalah auditor pemerintah di BPKP. Menurut Koerniawan (2021) Auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di instansi pemerintah yang tugas utamanya memeriksa laporan keuangan instansi atau lembaga pemerintah. 
     Auditor pemerintah di BPKP berperan sebagai pengawas internal pemerintah yang melakukan kegiatan audit dan pengawasan untuk memastikan bahwa penggunaan uang negara atau daerah berjalan sesuai rencana, dilaksanakan dengan benar, dan dapat dipertanggungjawabkan. Pengawasan ini dilakukan terhadap semua kegiatan yang menggunakan dana negara atau daerah. Selain itu, auditor pemerintah juga mengawasi program atau kegiatan yang berpotensi menghambat pembangunan, melakukan pemeriksaan atas dugaan penyimpangan yang merugikan keuangan negara, serta berperan dalam upaya pencegahan korupsi (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), 2023).
     BPKP memiliki peran untuk memastikan pengelolaan uang negara dilakukan secara terbuka, jelas, dan dapat dipertanggungjawabkan. Auditor BPKP diharapkan mampu mendeteksi dan mencegah praktik fraud melalui audit yang menyeluruh serta evaluasi sistem pengendalian internal. Jika proses audit dan pengawasan belum berjalan optimal, risiko terjadinya penyimpangan bisa meningkat. Kasus dugaan korupsi pada Perusda BKS Kalimantan Timur menunjukkan pentingnya sistem deteksi dini yang kuat untuk menjaga kepercayaan terhadap fungsi pengawasan. 
     Berdasarkan laporan yang dikemukakan oleh Rifandi (2025) kasus dugaan korupsi pada Perusahaan Daerah (Perusda) Pertambangan Bara Kaltim Sejahtera (BKS) bermula dari kerja sama jual beli batu bara yang dilakukan pada periode 2017 hingga 2019. Dalam pelaksanaannya, Perusda BKS menjalin kerja sama dengan sejumlah perusahaan swasta tanpa melalui prosedur sesuai dengan aturan yang berlaku. Kerja sama tersebut dilakukan tanpa persetujuan Badan Pengawas dan Gubernur selaku Kuasa Pemegang Modal, serta tidak didukung oleh dokumen perencanaan yang memadai seperti proposal kegiatan, studi kelayakan, rencana bisnis, dan analisis manajemen risiko. Kondisi ini menunjukkan adanya pelanggaran terhadap prinsip kehati-hatian dan transparansi dalam pengelolaan perusahaan daerah.
     Akibat tidak dipatuhinya prosedur, kerja sama yang dijalankan tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya dan menyebabkan kerugian keuangan negara. Berdasarkan hasil audit Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Kalimantan Timur, kerugian negara dalam kasus ini diperkirakan mencapai Rp 21,2 miliar. Kasus tersebut kemudian ditangani oleh Kejaksaan Tinggi Kalimantan Timur yang menetapkan beberapa pihak sebagai tersangka, termasuk mantan Direktur Utama Perusda BKS dan pihak dari perusahaan swasta yang terlibat. Selain proses hukum terhadap para tersangka, Kejaksaan juga melakukan penyitaan sejumlah uang sebagai bagian dari upaya pengembalian kerugian negara.
     Kasus korupsi Perusda Pertambangan Bara Kaltim Sejahtera (BKS) menunjukkan bahwa lemahnya sistem pengawasan dapat membuka peluang terjadinya penyalahgunaan keuangan negara dalam skala besar. Fakta ini menekankan pentingnya pengawasan internal pemerintah, khususnya melalui auditor BPKP, untuk memastikan kepatuhan dan mendeteksi potensi fraud sejak dini. Auditor BPKP berperan untuk mencegah dan mendeteksi fraud, sehingga memperkuat peran dan kemampuan mereka penting untuk mencegah kerugian negara terjadi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengaruh kompetensi dan pengalaman auditor terhadap kemampuan mengidentifikasi fraud.
     Kompetensi dan pengalaman auditor merupakan dua hal utama yang berperan penting dalam keberhasilan mendeteksi fraud.  Menurut Khaeruman et al. (2021) kompetensi adalah suatu keterampilan yang dimiliki oleh seseorang yang menghasilkan kemampuan kerja sesuai dengan kualitas dan standar yang sudah ditentukan. Menurut Nyoto (2019) kompetensi yang dimaksudkan adalah pengetahuan (knowledge) yang tercermin melalui perilaku kinerja (job behaviour), yang dapat diamati, dan dievaluasi. Kompetensi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan kinerja. 
     Kompetensi di sini, mencakup kemampuan auditor dalam memahami secara mendalam standar audit yang digunakan, mampu mendeteksi berbagai bentuk fraud, serta memiliki pemahaman yang kuat terhadap peraturan yang mengatur sistem pengelolaan keuangan, baik di sektor publik maupun swasta. Dengan kompetensi yang tinggi, auditor diharapkan tidak hanya mampu mengidentifikasi fraud melalui analisis data yang cermat, tetapi juga dapat memberikan rekomendasi yang tepat untuk mencegah terjadinya fraud di masa mendatang.
     Seseorang yang memulai karier auditor, harus lebih dulu mencari pengalaman profesi di bawah pengawasan akuntan senior yang lebih berpengalaman (Koerniawan, 2021). Pengalamaan kerja membangun seseorang untuk bisa melakukan tindakan-tindakan yang pernah dilakukan dan akan direkam oleh alam bawah sadar mereka serta akan dibawa terus sepanjang hidupnya. Lamanya bekerja di suatu bidang akan memberikan suatu keterampilan yang semakin lama akan semakin baik. Maka dalam hal ini, pengalaman memberikan auditor kemampuan untuk mengenali pola kecurangan yang lebih kompleks berdasarkan kasus-kasus yang pernah ditangani sebelumnya (Khaeruman et al., 2021).
     Pengalaman kerja yang lebih lama, membuat auditor dapat semakin baik dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan di dalam organisasi (Ayu et al., 2024). Selain lamanya waktu, jumlah tugas yang telah dilakukan oleh auditor berpengaruh (Furiady & Kurnia, 2015). Semakin banyaknya kasus yang ditangani, auditor akan lebih peka dalam mengidentifikasi fraud, memahami berbagai modus yang digunakan pelaku, serta mampu merancang strategi audit yang lebih efektif untuk mendeteksi dan mencegah kecurangan di masa depan. Pengalaman yang luas juga memungkinkan auditor untuk mengambil keputusan yang lebih tepat saat menghadapi situasi audit yang rumit, termasuk dalam menilai risiko fraud berdasarkan pola transaksi yang mencurigakan serta memberikan rekomendasi yang lebih akurat dalam upaya perbaikan sistem pengendalian internal. 
     Penelitian ini didorong oleh temuan-temuan dari beberapa penelitian sebelumnya. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Chornaini & Saptantinah (2024) yang melakukan penelitian tentang Pengaruh Kompentensi Auditor, Independensi Dan Tekanan Waktu (TIME PRESSURE) Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Kompetensi berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi fraud. Hal ini didukung oleh penelitian Firmansyah et al. (2024). Namun berbeda dengan penelitian Rafnes & Primasari (2020) yang menyimpulkan kompetensi tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mengindentifikasi fraud. 
     Penelitian selanjutnya oleh Susandya & Suryandari (2021) meneliti tentang Pengaruh Pengalaman Auditor, Skeptisisme Profesional dan Tekanan Waktu terhadap Pendeteksian Kecurangan di Perwakilan BPKP Provinsi Bali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi fraud. Hal ini sejalan dengan penelitian Tambun & Darmawati (2023), namun berbeda dengan penelitian Ayu et al. (2024) yang menyimpulkan pengalaman tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mengindentifikasi fraud. Begitu juga dengan penelitian Larasati & Puspitasari (2019) bahwa pengalaman tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mengidentifikasi fraud.
     Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada lokasi yang diteliti, karena belum ada penelitian sebelumnya yang mengkaji topik ini di BPKP Provinsi Kalimantan Timur. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya masih tidak konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait pengaruh kompetensi dan pengalaman auditor terhadap kemampuan mengidentifikasi fraud di instansi tersebut. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk membuktikan dan menguji variabel tersebut. 
     Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin mengambil judul “Pengaruh Kompetensi dan Pengalaman Auditor terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Fraud pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Kalimantan Timur”
1.2 [bookmark: _Toc178220119][bookmark: _Toc178224822][bookmark: _Toc223011479]Rumusan Masalah
     Menurut pada latar belakang yang sudah disampaikan bisa didapatkan perumusan masalah di bawah ini:
1. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi fraud?
2. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi fraud?
1.3 [bookmark: _Toc178220120][bookmark: _Toc178224823][bookmark: _Toc223011480]Tujuan Penelitian
     Menurut perumusan masalah yang sudah disampaikan sehingga tujuan dari studi yang dilaksanakan yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor terhadap kemampuan mengidentifikasi fraud.
2. [bookmark: _Toc178220121][bookmark: _Toc178224824]Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap kemampuan mengidentifikasi fraud.
1.4 [bookmark: _Toc223011481]Manfaat Penelitian
     Studi yang dilaksanakan diinginkan dapat bermanfaat untuk sejumlah peneliti berikutnya serta pihak yang menggunakan informasi yang lain, manfaatnya yaitu di bawah ini:
1.4.1 [bookmark: _Toc178220122][bookmark: _Toc178224825][bookmark: _Toc223011482]Manfaat teoretis
     Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan pengalaman peneliti serta memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu yang berkaitan dengan kompetensi dan pengalaman auditor dalam mengidentifikasi fraud, khususnya dalam konteks pengawasan di sektor pemerintahan. Penelitian ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana kompetensi auditor dan pengalaman kerja memengaruhi kemampuan auditor dalam mengidentifikasi  fraud​.
1.4.2 [bookmark: _Toc178220123][bookmark: _Toc178224826][bookmark: _Toc223011483]Manfaat praktis
     Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain:
1. Bagi Peneliti
     Penelitian ini dapat mengimplementasi ilmu yang telah didapatkan selama dalam perkuliahan dengan aplikasi langsung dilapangan dan mengolah data informasi sehingga mendapatkan suatu kesimpulan yang bermanfaat.
2. Bagi Pembaca
     Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan untuk memperluas wawasan dan pemahaman mengenai pengaruh kompetensi serta pengalaman auditor dalam mengidentifikasi fraud. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.
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[bookmark: _Toc223011484]BAB II
[bookmark: _Toc197285638][bookmark: _Toc198042874][bookmark: _Toc210061307][bookmark: _Toc213332053][bookmark: _Toc222993606][bookmark: _Toc223011485]KAJIAN PUSTAKA

2.1. [bookmark: _Toc223011486]Teori Atribusi
     Menurut Purba (2023) Teori atribusi menjelaskan tentang perilaku seseorang dalam melakukan suatu tindakan atau keputusan dipengaruhi oleh kekuatan internal, yaitu kemampuan dan kekuatan eksternal, yaitu situasi lingkungan dimana seseorang tersebut berada. Purba (2023) juga mengungkapkan bahwa perilaku yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang berada di bawah kendali pribadi individu itu sendiri dalam keadaan sadar, seperti ciri kepribadian, kesadaran, dan kemampuan. Sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar, artinya individu akan terpaksa berperilaku karena situasi atau lingkungan seperti adanya pengaruh sosial dari orang lain. 
     Atribusi menurut peneliti adalah perilaku seseorang dalam melakukan suatu tindakan yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal, seperti kepribadian, kesadaran, dan kemampuan seseorang, atau faktor eksternal, seperti situasi dan lingkungan sekitar. Misalnya, jika seseorang gagal dalam ujian, ia bisa menganggap kegagalannya terjadi karena kurang belajar (faktor internal) atau karena soalnya terlalu sulit (faktor eksternal). Dengan memahami atribusi, seseorang bisa lebih menyadari bagaimana cara menilai perilaku orang lain dan diri sendiri, serta menghindari kesalahan dalam menilai suatu situasi.
2.2. [bookmark: _Toc223011487][bookmark: _Toc178220128][bookmark: _Toc178224831]Kompetensi Auditor
     Seorang auditor yang kompeten tidak hanya dituntut memiliki pengetahuan di bidang akuntansi dan auditing, tetapi juga keterampilan serta sikap profesional dalam menjalankan tugasnya. Kompetensi yang memadai akan membuat auditor mampu memahami prosedur audit, menilai bukti yang diperoleh, serta memberikan kesimpulan yang objektif dan dapat dipercaya.  
2.2.1 [bookmark: _Toc223011488]Pengertian kompetensi
     Menurut Syaharuddin & Fachrunaufal (2023) kompetensi mengarah kepada tingkah laku atau disebut juga karakteristik seseorang yang dibutuhkan dalam menjalakankan tugas pekerjaan. Kompetensi menunjukkan tugas dan kemampuan yang harus dimiliki seseorang di tempat kerja sesuai dengan tingkat jabatannya. Kompetensi menunjukkan pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki seseorang agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Dengan kompetensi tersebut, individu dapat mencapai standar kualitas profesional dan menghasilkan kinerja yang baik.
     Madiistriyatno & Tunnufus (2024) mengungkapkan bahwa kompetensi adalah seseorang yang memiliki pengetahuan, keterampilan, keahlian yang diperlukan dalam bidangnya dan terus meningkatkan diri serta mengikuti perkembangan terbaru dalam perusahaan. Sementara itu menurut Rahadi et al. (2021) kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam menerapkan keterampilan di lingkungan kerja serta mencakup pengetahuan dan keterampilan bersama yang membuat organisasi lebih unggul. Kemampuan tersebut menjadi dasar bagi auditor dalam menjalankan tugas profesionalnya. Tandiontong (2015) Menyatakan bahwa auditor perlu memiliki keahlian yang memadai agar fungsi audit tercapai, karena kurangnya kemampuan dapat menghambat pencapaian tujuan audit.
     Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa Kompetensi adalah kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan sikap kerja yang dimiliki seseorang untuk menjalankan tugasnya dengan baik. Kompetensi mencakup kemampuan seseorang dalam menerapkan keahliannya di lingkungan kerja sesuai dengan prosedur dan standar yang berlaku. Selain itu, kompetensi juga berperan dalam memberikan nilai tambah bagi organisasi dengan menciptakan keunggulan dalam persaingan.
     Hery (2017) menyatakan bahwa proses pemerolehan keahlian auditor dibagi menjadi 5 tahap yaitu:
a. Tahap pertama disebut Novice, yaitu tahapan pengenalan terhadap kenyataan dan membuat pendapat hanya berdasarkan aturan-aturan yang tersedia. Keahlian pada tahap ini biasanya dimiliki oleh staff audit pemula atau sering disebut audit junior. 
b. Tahap kedua disebut Advanced Beginner, pada tahap ini auditor sangat bergantung pada aturan dan tidak mempunyai cukup kemampuan untuk merasionalkan segala tindakan audit. Namun, pada tahap ini auditor mulai dapat membedakan aturan yang sesuai dengan suatu tindakan. 
c. Tahap ketiga disebut Competence, pada tahap ini auditor harus mempunyai cukup pengalaman untuk menghadapi situasi yang kompleks. Tindakan yang diambil harus disesuaikan dengan tujuan yang ada dalam pikirannya.
d. Tahap keempat disebut Profiency, pada tahap ini segala sesuatu menjadi rutin, sehingga dalam melaksanakan pekerjaannya, auditor cenderung tergantung pada pengalaman yang lalu.
e. Tahap kelima adalah Expertise. Pada tahap ini auditor sudah berpengalaman dalam menangani suatu kasus karena telah dapat memecahkan berbagai kasus sebelumnya. Pada tahap ini auditor akan mengandalkan instuisinya, bukan bergantung pada peraturan-peraturan yang ada.
2.2.2 [bookmark: _Toc223011489]Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi
     Berikut adalah penjelasan menurut Maswanto et al. (2022) mengenai tiga elemen utama yang membentuk kompetensi:
1. Skills: Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas sesuai prosedur dan standar kinerja yang ditetapkan secara tepat, konsisten, dan efisien.
2. Knowledge: Kemampuan untuk memahami dan menganalisis informasi yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan tugas secara tepat.
3. Attitude: Kemampuan untuk menunjukkan sikap dan tingkah laku yang profesional  dalam melaksanakan tugasnya.
2.3 [bookmark: _Toc223011490]Pengalaman Auditor
     Auditor yang berpengalaman umumnya lebih mampu mengenali kesalahan dan menyelesaikan tugas secara tepat waktu. Melalui berbagai penugasan dan interaksi dengan beragam kasus, auditor memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenali tanda-tanda kecurangan yang mungkin terjadi. Semakin luas pengalaman yang dimiliki, semakin tinggi pula kemampuan auditor dalam menghadapi situasi yang sulit dan memberikan hasil audit yang andal.
2.3.1 [bookmark: _Toc223011491]Pengertian pengalaman
     Pengalaman menunjukkan pemahaman seseorang dalam menjalankan tugas-tugas mereka terkait dengan posisi yang mereka isi (Tandiontong, 2015). Auditor yang berpengalaman dianggap dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan auditor yang belum berpengalaman. Hal ini karena pengalaman akan membentuk keahlian seseorang (Susanto, 2020).  Auditor baru masih memerlukan waktu untuk beradaptasi karena minimnya pengalaman, termasuk dalam memahami tugas, observasi kerja, serta kode etik di lingkungan baru (Adjunct & Marniati, 2020).
     Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa pengalaman auditor adalah lamanya waktu dan seberapa sering auditor terlibat dalam tugas-tugas audit yang membuat mereka semakin mampu dalam melaksanakan pekerjaannya. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki, semakin baik pemahaman auditor dalam menjalankan proses audit dalam menghadapi berbagai situasi di tempat kerja.
     Susanto (2020) menyatakan bahwa terdapat beberapa kriteria pengalaman auditor yaitu: 
1. Kepekaan untuk mengetahui adanya kesalahan. Auditor yang berpengalaman pada pekerjaanya merupakan auditor yang sudah memiliki kepekaan dan juga cepat tanggap untuk mengetahui adanya kekeliruan atau kesalahan pada laporan yang di audit. 
2. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan audit. Semakin banyaknya pengalaman yang dimiliki seorang auditor, sehingga semakin mampu pula untuk menyelesaikan tugas yang diaudit tepat pada waktunya. 
3. Auditor yang berpengalaman dapat membedakan jenis kesalahan dan mengetahui bagian mana dari catatan keuangan yang menjadi sumber kesalahan. 
4. Rendahnya tingkat kekeliruan. Dengan pengalaman dan banyaknya tugas yang sudah dilakukan auditor, tingkat kekeliruan dalam melaksanakan proses auditor akan semakin rendah.
2.3.2 [bookmark: _Toc223011492]Faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman
     Menurut Pulungan (2020)  ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengalaman seorang auditor, antara lain profesionalisme, ambiguitas peran, dan otonomi kerja yaitu:
1. Profesionalisme. Profesionalisme adalah sikap dan tanggung jawab untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik dan sesuai standar.
2. Ambiguitas Peran. Auditor kadang menghadapi ketidakjelasan peran. Ambiguitas peran berarti auditor tidak memiliki informasi yang cukup tentang apa yang harus dilakukan sesuai tugasnya. Akibatnya, hasil kerja auditor bisa menurun.
3. Otonomi. Otonomi berarti kemampuan auditor untuk mengambil keputusan sendiri dalam merencanakan dan melaksanakan audit, termasuk memilih metode atau prosedur yang dianggap paling tepat untuk menyelesaikan tugasnya, sesuai dengan standar dan aturan yang berlaku.
2.4 [bookmark: _Toc223011493]Fraud
     Tindakan fraud dilakukan secara sengaja untuk memperoleh keuntungan tidak sah, baik dengan cara memanipulasi laporan, menyalahgunakan aset, maupun melalui praktik korupsi. Fraud dapat menimbulkan kerugian yang besar bagi organisasi maupun pihak lain, serta merusak kepercayaan publik terhadap kejujuran suatu lembaga. 
2.4.1 [bookmark: _Toc223011494]Pengertian fraud
     Menurut Tunggal (2016) fraud atau kecurangan merupakan segala macam cara yang dipilih oleh seorang individu, untuk mendapatkan keuntungan dari pihak lain dengan cara yang salah. Suhardi et al. (2022) mengungkapkan bahwa fraud merupakan tindakan sengaja untuk menyembunyikan fakta dengan tujuan memperoleh keuntungan atau untuk menghindari jeratan hukum, yang mengakibatkan kerusakan atau kerugian pada suatu organisasi atau orang. Sementara itu menurut Tandiontong (2015) tindakan curang ini perlu mendapat perhatian ketika auditor menyusun rencana audit. Langkah pertama adalah mengidentifikasi fraud dan menentukan langkah penanganan yang tepat secara menyeluruh dan rinci.
     Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa fraud adalah tindakan curang yang dilakukan dengan sengaja untuk menipu atau menyembunyikan fakta demi mendapatkan keuntungan yang tidak seharusnya atau untuk menghindari konsekuensi hukum. Fraud dapat merugikan individu maupun organisasi dan dianggap sebagai pelanggaran hukum karena melibatkan kebohongan, manipulasi, atau cara-cara tidak jujur lainnya.
2.4.2 [bookmark: _Toc223011495]Jenis fraud
     Tunggal (2016) mengungkapkan bahwa fraud dikelompokkan menjadi dua kelompok utama, yakni fraud yang dilakukan terhadap organisasi dan fraud yang dilakukan atas nama organisasi. Fraud terhadap organisasi adalah kecurangan yang dilakukan oleh seorang pegawai terhadap organisasi tempatnya bekerja, sehingga organisasi tersebut menjadi korban. Di sisi lain, fraud atas nama organisasi adalah memanipulasi laporan keuangan agar laporan keuangan perusahaan terlihat lebih baik daripada keadaan yang sebenarnya. Pada kasus ini, perusahaan diuntungkan karena harga saham perusahaan meningkat atau tetap tinggi dan korban dari kecurangan tersebut adalah para investor yang memiliki saham di perusahaan tersebut. 
     Menurut Suhardi et al. (2022) yang dapat dikategorikan sebagai jenis fraud yaitu: 
1. Plagiarisme.
2. Penipuan keuangan, seperti pajak.
3. Penipuan terhadap konsumen.
4. Korupsi.
5. Penyalahgunaan dan pencurian aset.
6. Penipuan di bidang asuransi.
7. Penipuan dan manipulasi akuntansi, seperti faktur palsu.
8. Penggunaan atau penguasaan aset secara tidak sah.
9. Pemberian informasi palsu atau menyesatkan, termasuk tidak menyampaikan informasi yang wajib diberikan.
10. Tindakan menghindari kewajiban.
2.4.3 [bookmark: _Toc223011496]Faktor fraud
     Tunggal (2016) mengungkapkan bahwa ada enam faktor utama yang dapat meningkatkan kesempatan yang dimiliki seseorang untuk melakukan kecurangan dalam organisasi yaitu:
a. Kurangnya pengendalian yang mencegah atau mendeteksi perilaku kecurangan. 
b. Organisasi tidak mampu membedakan suatu pekerjaan sudah dilakukan dengan baik atau tidak.
c. Kegagalan untuk memberikan sanksi tegas terhadap pelaku kecurangan. 
d. Auditor tidak diberi akses ke dokumen transaksi tertentu, sehingga fraud tidak terdeteksi.
e. Organisasi tidak peduli terhadap indikasi masalah, menganggap pelanggaran sebagai hal biasa, atau tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan yang cukup untuk mendeteksi kecurangan.
f. Transaksi dicatat secara tidak tertib sehingga informasi penting, seperti waktu, pihak terkait, dan nilai transaksi, tidak terdokumentasi dengan jelas.
2.4.4 [bookmark: _Toc223011497]Pengertian kemampuan mengidentifikasi fraud
     Irwansyah (2025) mengungkapkan bahwa kemampuan mengidentifikasi fraud adalah kemampuan untuk mengenali tindakan ilegal yang dilakukan secara sengaja yang menyebabkan laporan keuangan menjadi tidak benar. Auditor yang memiliki kemampuan mengidentifikasi fraud mampu pula mengenali tanda-tanda kecurangan yang membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut. Sementara itu menurut Anggriawan (2015) auditor dengan pengalaman yang minim akan lebih sulit untuk mengidentifikasi fraud dibandingkan dengan auditor yang pengalamannya banyak. Kemampuan mengidentifikasi fraud adalah sebuah keahlian yang dimiliki auditor untuk menemukan tanda-tanda fraud.
     Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa auditor memiliki peran penting dalam mengidentifikasi dan mencegah fraud. Dengan kompetensi dan pengalaman yang cukup, auditor dapat mengidentifikasi kejanggalan dalam laporan keuangan serta risiko yang mungkin terjadi. Kemampuan ini membantu auditor dalam memastikan bahwa laporan keuangan disampaikan dengan jujur dan sesuai dengan standar yang berlaku, sehingga dapat melindungi kepentingan organisasi dan pihak-pihak terkait.
2.4.5 [bookmark: _Toc223011498]Faktor kemampuan mengidentifikasi fraud
     Menurut Tunggal (2016) lingkungan pengendalian yang baik dan sistem akuntansi yang tertata membantu mengurangi peluang terjadinya kecurangan oleh pegawai atau pihak lain. Lingkungan pengendalian yang baik mendorong perilaku yang sesuai, memberi contoh yang benar, merekrut pegawai yang jujur, serta membuat setiap pegawai memahami tanggung jawab pekerjaannya. Sementara itu, sistem akuntansi yang baik memastikan transaksi dicatat dengan jelas sehingga pelaku kecurangan sulit mengakses aset atau menyembunyikan perbuatannya.
2.4.6 [bookmark: _Toc223011499]Klasifikasi fraud 
     Suhardi et al. (2022) menyatakan bahwa terdapat dua jenis kecurangan atau fraud yang relevan untuk dicurigai oleh auditor yaitu jenis yang pertama adalah Penyajian yang menyesatkan (Fraudulent Statement) dan jenis yang kedua adalah Penyalahgunaan aset (Assets Missappropriation). 
1. Fraudulent Statement 
     Penyajian yang menyesatkan (Fraudulent Statement) sendiri masih dapat dibedakan kedalam dua macam jenis yaitu Keuangan dan Non Keuangan. Penyajian yang menyesatkan dengan jenis Keuangan adalah salah penyajian secara sengaja ataupun penghapusan informasi keuangan sehingga menimbulkan lebih saji (overstatements) maupun kurang saji (understatement) pada laporan keuangan, sedangkan jenis Non Keuangan adalah jika terdapat manipulasi Laporan Non Keuangan sehingga terlihat lebih baik dari kondisi sebenarnya, contohnya sebuah perusahaan batubara mencantumkan cadangan batubara yang lebih besar dari keadaan sebenarnya agar terlihat bagus potensi bisnisnya.
2. Assets Missappropriation
     Penyalahgunaan Aset (Assets Missappropriation) juga dibagi dalam dua jenis yaitu penyalahgunaanan aset berupa kecurangan terhadap kas dan penyalahgunaan aset berupa kecurangan terhadap persediaan dan aset lainnya. 
a. Kecurangan terhadap kas dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu skimming (mengambil uang sebelum masuk ke kas), larceny (mencuri uang setelah masuk kas), dan fraudulent disbursement (penggelapan uang yang sudah tercatat dalam sistem).
b. Kecurangan terhadap persediaan dan aset lainnya terbagi menjadi dua jenis, yaitu misuse (penyalahgunaan aset untuk kepentingan pribadi, seperti menggunakan kendaraan dinas untuk urusan pribadi) dan larceny (pencurian aset, misalnya pejabat tidak mengembalikan inventaris rumah dinas setelah masa jabatannya berakhir).
2.5 [bookmark: _Toc223011500]Penelitian Terdahulu
     Penelitian memerlukan data pendukung sebagai dasar utama dalam pembahasan. Data tersebut adalah data penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini, antara lain: 
[bookmark: _Toc210746230]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Keterangan

	1
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian: Velisa Mita Chornaini dan Dewi Saptantinah (2022). Pengaruh Kompentensi Auditor, Independensi Dan Tekanan Waktu (TIME PRESSURE) Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud 
Variabel yang Diteliti: Kompetensi, Independensi, Tekanan Waktu (TIME PRESSURE) dan Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud                                
Metode Analisis: Analisis regresi linear berganda                                             
Hasil Penelitian: HasiI anaIisis data menunjukkan bahwa ada koefisien yang positif dan signifikan terhadap pengaruh kompentensi auditor (X1) dan lndependensi (X2) terhadap kemampuan auditor untuk mendeteksi penipuan. tetapi tekanan waktu (Y) tidak berdampak pada kemampuan auditor untuk menemukan penipuan.


Disambung ke halaman berikutnya


[bookmark: _Toc222993715]Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Keterangan

	2
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian: Iman Firmansyah, Lesia Fatma Ginoga dan Rahmat Saleh (2024) Pengaruh Kompetensi, Pengalaman Audit, Tekanan Waktu, Skeptisme Profesional terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud Laporan Keuangan                                                                                                         
Variabel yang Diteliti: Kompetensi, Pengalaman Audit, Tekanan Waktu, Skeptisme Profesional dan Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud Laporan Keuangan                                Metode Analisis: Analisis regresi linear berganda                                             
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi, Pengalaman Audit, Tekanan Waktu dan Skeptisisme Profesional memiliki dampak positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

	3
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian: Anak Agung Putu Gede Bagus Arie Susandya dan Ni Nyoman Ayu Suryandari (2021) Pengaruh Pengalaman Auditor, Skeptisisme Profesional dan Tekanan Waktu terhadap Pendeteksian Kecurangan di Perwakilan BPKP Provinsi Bali                                                                    
Variabel yang Diteliti: Pengalaman Auditor, Skeptisisme Profesional, Tekanan Waktu dan  Pendeteksian Kecurangan                                                              
Metode Analisis: Analisis regresi linear berganda                                             
Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor dan skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan di Perwakilan BPKP Provinsi Bali. Sementara itu, tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan di Perwakilan BPKP Provinsi Bali.

	4
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian: Prima Parasian Tambun dan Deni Darmawati (2022) Pengaruh Kompetensi, Profesionalisme, Pengalaman, dan Whistleblowing System terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan                                                                                                     Variabel yang Diteliti: Kompetensi, Profesionalisme, Pengalaman, Whistleblowing System dan  Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan                                                             Metode Analisis: Analisis regresi linear berganda                                           
Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kompetensi dan Pengalaman berpengaruh positif secara signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sedangkan Profesionalisme dan Whistleblowing system tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

	5
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian: Riyen Indah Savitri (2019) Pengaruh Pengalaman Auditor, Beban Kerja, dan Tekanan Waktu terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Survey Pada Auditor Yang Bekerja Pada Kantor Akuntan Publik Di Surabaya)                                                                         
Variabel yang Diteliti: Pengalaman Auditor, Beban Kerja, Tekanan Waktu dan Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan                                                          
Metode Analisis: Analisis regresi linear berganda                       
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pengalaman auditor, beban kerja, dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan secara parsial maupun secara simultan (F = 594,931 dengan nilai sig = 0,000), (t=pengalaman auditor dengan sig 0,000). (t= beban kerja dengan sig 0,000), (t=tekanan waktu dengan sig 0,025).


Disambung ke halaman berikutnya




[bookmark: _Toc222993716]Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Keterangan

	6
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian: Qishoh Afifah Hasanudin (2023) Pengaruh Kompetensi dan Pengalaman terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan pada KAP di Kota Bekasi                                           
Variabel yang Diteliti: Kompetensi, Pengalaman dan Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan                                                                                   
Metode Analisis: Analisis regresi linear berganda                                              
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dan pengalaman memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, baik secara parsial maupun simultan.

	7
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian: Annisa Bella Mariyana, Panubut Simorangkir, dan Andi Manggala Putra (2021) Pengaruh Pengalaman Auditor, Independensi dan Beban Kerja terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud                                                                                                              Variabel yang Diteliti: Pengalaman Auditor, Independensi, Beban Kerja dan Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud                                                                                
Metode Analisis: Analisis regresi linear berganda                                              
Hasil Penelitian: Penelitian ini terdapat tiga hasil penelitian, antara lain (1) Pengalaman Auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Fraud, (2) Independensi berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Fraud, (3) Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Fraud.

	8
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian: Dewi Larasati dan Windhy Puspitasari (2019) Pengaruh Pengalaman, Independensi, Skeptisisme Profesional Auditor, Penerapan Etika, dan Beban Kerja terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan                                                                                                     Variabel yang Diteliti: Pengalaman, Independensi, Skeptisisme Profesional Auditor, Penerapan Etika, Beban Kerja dan Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan                                                                                                      Metode Analisis: Analisis regresi linear berganda                                              
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengalaman, independensi, dan beban kerja tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sementara itu, skeptisisme profesional auditor dan penerapan etika memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

	9
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian: Muhammad Rafnes dan Nora Hilmia Primasari (2020) Skeptisisme Profesional, Pengalaman Auditor, Kompetensi Auditor, Beban Kerja dan Pendeteksian Kecurangan                                              
Variabel yang Diteliti: Skeptisisme Profesional, Pengalaman Auditor, Kompetensi Auditor, Beban Kerja dan Pendeteksian Kecurangan                                                                                   Metode Analisis: Analisis regresi linear berganda                                              
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa skeptisisme profesional dan kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan, sedangkan Pengalaman auditor dan Beban kerja berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan.


[bookmark: _Toc178220133][bookmark: _Toc178224836]Disambung ke halaman berikutnya







[bookmark: _Toc222993717]Tabel 2.1 Sambungan
	10
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian: Cindy Mahesa Ayu, Maidani dan Idel Eprianto (2024) Pengaruh Skeptisme Profesional, Pengalaman Kerja, dan Independensi Auditor terhadap Pendeteksian Kecurangan (Fraud) (Studi Empiris pada Perwakilan BPKP Provinsi Kalimantan Selatan dan DKI Jakarta)                                              
Variabel yang Diteliti: Skeptisme Profesional, Pengalaman Kerja, Independensi Auditor dan Pendeteksian Kecurangan                                                                                  
Metode Analisis: Analisis regresi linear berganda                                              
Hasil Penelitian: Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa skeptisme professional berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan, pengalaman kerja tidak berpengaruh secara terhadap pendeteksian kecurangan dan independensi auditor tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan.


Sumber : Berbagai hasil penelitian terdahulu
2.6 [bookmark: _Toc223011501]Rerangka Konseptual
     Teori yang telah dijelaskan sebelumnya diaplikasikan dalam bentuk rerangka konseptual untuk menggambarkan hubungan antarvariabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan teori atribusi sebagai dasar untuk menjelaskan bagaimana kompetensi dan pengalaman auditor dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam mengidentifikasi fraud. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas kompetensi auditor (X₁) dan pengalaman auditor (X₂) sebagai variabel independen, serta kemampuan mengidentifikasi fraud (Y) sebagai variabel dependen.
     Penelitian ini menekankan bahwa auditor yang memiliki tingkat kompetensi tinggi dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional akan lebih mampu mengenali tanda-tanda kecurangan dalam laporan keuangan. Sementara itu, pengalaman auditor yang luas diyakini dapat meningkatkan ketelitian dan keakuratan dalam mendeteksi fraud berdasarkan berbagai kasus yang pernah ditangani. Kombinasi antara kompetensi dan pengalaman diharapkan berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi fraud di lingkungan BPKP Provinsi Kalimantan Timur.  Rerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut:
	
	Teori Atribusi
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	Pengalaman Auditor

	
	
	

	
	Kemampuan Mengidentifikasi Fraud
	



[bookmark: _Toc222993759]Gambar 2. 1 Rerangka Konseptual
Sumber: Data olahan, 2026
2.7 [bookmark: _Toc178220134][bookmark: _Toc178224837][bookmark: _Toc223011502]Pengembangan Hipotesis
     Hipotesis penelitian pada dasarnya merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah yang telah ditetapkan yang perlu diuji kebenarannya melalui uji statistik (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Sedangkan menurut Solimun et al. (2018) hipotesis diartikan sebagai pernyataan yang masih lemah berdasarkan rumusan masalah atau tujuan penelitian. Hipotesis merupakan estimasi jawaban yang mungkin dapat diperoleh atau tidak dari masalah penelitian yang dikemukakan (Samsu, 2021). Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori, belum berdasarkan pada fakta-fakta yang diperloeh melalui pengumpulan data. 
2.7.1 [bookmark: _Toc223011503]Pengaruh Kompetensi Auditor dalam Mengidentifikasi Fraud
     Kompetensi auditor dapat diperoleh melalui pendidikan pada perguruan tinggi, kegiatan pengembangan, seminar-seminar, dan pelatihan professional di tempat bekerja, yang kemudian dibuktikan melalui penerapan pada praktik pengalaman kerja. Auditor belum memenuhi persyaratan apabila ia tidak memiliki pendidikan dan pengalaman yang memadai dalam bidang audit (Tandiontong, 2015).
     Tambun & Darmawati (2023) oleh Tambun & Darmawati (2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel kompetensi auditor terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi fraud. Dengan adanya kompetensi maka auditor dirasa memiliki pengetahuan yang cukup di bidang audit dan mampu mendeteksi adanya kecurangan pada laporan keuangan yang diperisaknya dan kompetensi dapat menjaga kualitas audit yang baik. 
     Penelitian yang dilakukan oleh Hasanudin (2023) menunjukkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikansi terhadap pendeteksian fraud, artinya jika kompetensi meningkat maka kemampuan auditor untuk mendeteksian fraud juga akan meningkat. Sebaliknya, jika kompetensi menurun maka akan menurunkan juga kemampuan auditor untuk mendeteksi fraud.
     Penelitian yang dilakukan oleh Chornaini & Saptantinah (2024) berhasil membuktikan bahwa auditor yang memiliki kualitas kompetensi yang baik akan dapat mengidentifikasi fraud. Proses audit harus dilaksanakan oleh auditor yang memiliki keahlian dan pelatihan yang cukup. Sehingga, auditor yang memiliki kompetensi yang baik akan dapat mengidentifikasi fraud. 
H1 : Kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor mengidentifikasi fraud. [Chornaini & Saptantinah (2024), dan Firmansyah et al. (2024)]
2.7.2 [bookmark: _Toc223011504]Pengaruh Pengalaman Auditor dalam Mengidentifikasi Fraud
     Pengalaman auditor merupakan proses pembelajaran yang membentuk perilaku dan kemampuan auditor selama menjalankan tugasnya. Auditor berpengalaman cenderung menghasilkan audit yang lebih berkualitas karena memiliki keahlian dan ketelitian yang lebih baik. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki, semakin tepat penilaian auditor terhadap bukti dan semakin kecil kemungkinan melakukan kesalahan yang sama (Susanto, 2020).
     Penelitian yang dilakukan oleh Savitri (2019) menunjukkan bahwa pengalaman juga memberikan dampak pada setiap keputusan yang diambil dalam pelaksanaan audit sehingga diharapkan setiap keputusan yang diambil merupakan keputusan yang tepat. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor maka semakin meningkat kualitas hasil auditnya. 
     Penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2021) mengatakan bahwa auditor yang memiliki pengalaman audit tinggi cenderung memiliki kemampuan mendeteksi kecurangan yang tinggi pula dan sebaliknya jika seorang auditor yang memiliki pengalaman audit yang rendah akan cenderung kurang baik dalam mendeteksi kecurangan. 
     Penelitian yang dilakukan oleh Mariyana et al. (2021) berhasil membuktikan bahwa semakin banyak pengalaman yang dimiliki, maka seorang auditor akan lebih tanggap dan teliti terhadap kesalahan maupun keliruan yang terjadi, sehingga seorang auditor akan memiliki kemampuan di dalam mendeteksi kecurangan yang baik. Apabila dibandingkan dengan auditor yang minim akan pengalaman, maka auditor akan cenderung merasa kesulitan di dalam melakukan pendeteksian kecurangan. Maka pengalaman yang dimiliki oleh auditor berpengaruh terhadap kemampuan didalam melakukan pendeteksian kecurangan.
H2 : Pengalaman berpengaruh terhadap kemampuan auditor mengidentifikasi fraud. [Susandya & Suryandari (2021), dan Tambun & Darmawati (2023)]
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3.1 [bookmark: _Toc223011507]Jenis Penelitian 
     Jenis penelitian tentang kompetensi dan pengalaman auditor dalam mengidentifikasi fraud ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah cara untuk membuktikan kebenaran suatu teori dengan cara meneliti hubungan antara hal-hal yang terjadi di masyarakat. Hal ini bertujuan untuk mengetahui teori tersebut didukung oleh bukti nyata atau tidak. Jika didukung, teori dapat diterima, jika sebaliknya, perlu diuji kembali atau direvisi (Neliwati, 2018). Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan keadaan atau suatu kejadian tertentu serta menjelaskan hubungan antar variabel, pengaruh kompetensi dan pengalaman auditor dalam mengidentifikasi fraud.
3.2 [bookmark: _Toc223011508]Objek, Unit, Analisis dan Lokasi Penelitian
     Objek penelitian ini adalah auditor. Variabel yang diteliti meliputi kompetensi dan pengalaman auditor serta pengaruhnya terhadap kemampuan mengidentifikasi fraud. Unit analisis dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di BPKP Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini dilakukan di lingkungan BPKP Provinsi Kalimantan Timur dengan sampel yang diambil dari populasi auditor yang representatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu kompetensi dan pengalaman auditor, terhadap variabel dependen, yaitu kemampuan mengidentifikasi fraud.
     Samsu (2021) mengungkapkan bahwa populasi adalah orang yang menjadi subjek penelitian atau orang yang karakteristiknya hendak diteliti. Peneliti harus dapat menentukan populasi penelitiannya dengan batasan yang jelas dan tegas. Sementara itu menurut Roflin et al. (2021) sampel merupakan bagian dari populasi. Kalimat ini memiliki dua makna, yaitu (1) semua unit populasi harus memiliki peluang untuk terambil sebagai unit sampel, dan (2) sampel dipandang sebagai populasi dalam bentuk kecil. Artinya besar sampel harus mencukupi untuk menggambarkan populasinya. 
3.3 [bookmark: _Toc223011509]Jenis Data Penelitian
     Data penelitian adalah informasi yang dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan atau menguji tujuan dalam suatu penelitian. Jenis data tergolong menjadi dua macam, yaitu:
1. Sumber data
     Menurut Sugiyono (2019) berdasarkan sumbernya, data penelitian tergolong menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Data primer. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
b. Data sekunder. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
2. Sifat data
     Jenis data tergolong menjadi dua macam, yaitu: 
a. Data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, narasi, gerak tubuh, ekspresi wajah, gambar, dan foto. 
b. Data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau scoring.
     Peneliti menggunakan data kuantitatif yang biasanya digunakan dalam meneliti pada populasi atau sampel tertentu yang berupa data primer dan menggunakan aplikasi smartPLS 4.0. Data yang diteliti diperoleh secara langsung yaitu melalui data dari kuesioner yang berisi pernyataan untuk mengetahui tanggapan responden dari jawaban responden yang disebarkan atas beberapa item pernyataan.
3.4 [bookmark: _Toc223011510]Operasional Variabel
     Proses analisis diawali dengan membedakan variabel penelitian ke dalam dua kelompok, yaitu sebagai berikut:
a. Variabel bebas 
     Sahir (2022) menjelaskan bahwa variabel bebas adalah variabel independen atau variabel yang mempengaruhi variabel lain. Pada penelitian ini memiliki dua variabel independen, yaitu sebagai berikut:
1. Kompetensi 
     Variabel kompetensi dalam penelitian ini mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku. Ketiga aspek tersebut digunakan sebagai dasar dalam mengukur kompetensi auditor.
2. Pengalaman auditor 
     Pengalaman dalam penelitian ini adalah sejauh mana pengalaman kerja seorang auditor dalam melaksanakan tugas-tugas auditnya yang diduga mempengaruhi kemampuan auditor dalam mengidentifikasi fraud. Pengalaman auditor dibangun berdasarkan dua faktor yaitu lama waktu masa kerja dan banyaknya pelatihan yang telah dilakukan. 
b. Variabel terikat 
     Sahir (2022) menjelaskan bahwa variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah kemampuan mengidentifikasi fraud. Variabel diukur menggunakan kuesioner berbasis Skala Likert. Terdapat lima opsi pada setiap item dari Skala Likert; Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Secara berurutan, skor tiap opsi tersebut berkisar 1-5.
[bookmark: _Toc197285670][bookmark: _Toc198042902][bookmark: _Toc210061334][bookmark: _Toc222993718]Tabel 3.1 Indikator Penelitian
	Variabel Penelitian
	Indikator

	Kompetensi Auditor (X1)
	1. Pengetahuan umum

	
	2. Keterampilan/keahlian khusus

	Pengalaman Auditor (X2)
	1. Lamanya bekerja sebagai auditor

	
	2. Banyaknya tugas pemeriksaan yang pernah dilakukan

	Kemampuan Mengidentifikasi Fraud (Y)
	1. Lingkungan pekerjaan

	
	2. Catatan keuangan & praktik akuntansi


Sumber : Data olahan, 2026

3.5 [bookmark: _Toc223011513]Metode Penarikan Sampel
     Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada BPKP Provinsi Kalimantan Timur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah auditor yang memiliki masa kerja minimal dua tahun pada BPKP Provinsi Kalimantan Timur, sehingga dianggap telah memiliki pengalaman yang memadai untuk menilai kemampuan dalam mengidentifikasi fraud.
3.6 [bookmark: _Toc223011514]Metode Pengumpulan Data
     Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode survei, di mana kuesioner dibagikan secara online kepada auditor yang bekerja di BPKP Provinsi Kalimantan Timur. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh respons langsung dari responden terhadap pernyataan yang disampaikan dalam kuesioner. Responden akan memberikan jawaban mereka dengan memilih tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan yang diberikan. Kuesioner ini menggunakan skala pengukuran berupa Skala Likert dengan rentang nilai dari satu hingga lima.
3.7 [bookmark: _Toc223011515]Metode Pengolahan Data
     Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni, Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation Modelling) dengan menggunakan software Partial Least Square (PLS). Menurut Junaidi (2021) SEM adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji hubungan antara beberapa variabel independen dan dependen secara bersamaan. Sementara itu menurut Rahadi (2023) Pengujian PLS dilakukan melalui dua tahap, yaitu menguji reliabilitas dan validitas model pengukuran, kemudian menguji model struktural. Model pengukuran harus valid terlebih dahulu agar hasil model struktural dapat dipercaya. Analisis dalam penelitian ini dibantu dengan software SmartPLS.
Metode (PLS) Partial Least Square menggunakan teknik analisis sebagai berikut:
1. Analisa outer model 
    Rahadi (2023) berpendapat bahwa analisis dari outer model menghasilkan nilai yang digunakan untuk menganalisis uji validitas reliabilitas. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator: 
a) Convergent Validity 
     Convergent validity dilihat dari tingkat setiap pertanyaan kuesioner yang benar-benar mewakili variabel yang diukur. Hal ini dikenal dengan istilah loading factor (outer loading). Indikator dikatakan reliabel jika nilai korelasinya lebih dari 0,5, yang berarti hasil pengukurannya cukup konsisten (Rahadi, 2023).
b) Discriminant Validity 
     Suatu indikator dikatakan valid apabila memiliki hubungan yang lebih kuat dengan konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan hubungannya terhadap konstruk lain. Validitas diskriminan menguji tingkat perbedaan suatu konstruk dengan konstruk lainnya (Gio et al., 2022).
c) Composite reliability 
     Composite Reliability (CR) digunakan untuk melihat apakah indikator-indikator dalam suatu konstruk konsisten dalam mengukur hal yang sama. Jika nilai AVE lebih dari 0,5, CR dan Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7, maka konstruk dianggap reliabel atau dapat dipercaya (Rahadi, 2023).
Pilot test dilakukan dengan melibatkan 30 responden dengan menggunakan kuesioner berbasis Google Form, kuesioner disebarkan secara online yaitu responden dapat langsung memberikan jawaban atas pernyataan yang tersedia.
	Tabel 3.2 Outer Loading	
	 
	KA
	KMF
	PA

	KA1
	0,849
	 
	 

	KA2
	0,825
	 
	 

	KA3
	0,799
	 
	 

	KA4
	0,796
	 
	 

	KA5
	0,771
	 
	 

	KA6
	0,917
	 
	 

	KMF1
	 
	0,892
	 

	KMF2
	 
	0,929
	 

	KMF3
	 
	0,944
	 

	KMF4
	 
	0,951
	 

	KMF5
	 
	0,855
	 

	KMF6
	 
	0,828
	 

	PA1
	 
	 
	0,834

	PA2
	 
	 
	0,869

	PA3
	 
	 
	0,913

	PA4
	 
	 
	0,893

	PA5
	 
	 
	0,879

	PA6
	 
	 
	0,911


Sumber : Data olahan, 2026
Tabel 3.3 Construct Reliability and Validity
	Variabel
	Average Variance Extract (AVE)
	Cronbach’s alpha
	Composite Reliability (rho_a)
	Composite Reliability (rho_c)

	Kompetensi Auditor
	0,685
	0,908
	0,914
	0,929

	Pengalaman Auditor
	0,781
	0,944
	0,949
	0,955

	Kemampuan Mengidentifikasi Fraud
	0,812
	0,953
	0,955
	0,963


Sumber : Data olahan, 2026
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Gambar 3. 3 Hasil Pilot Test menggunakan SmartPLS 
Sumber: Data olahan, 2026
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Auditor, Pengalaman Auditor, dan Kemampuan Mengidentifikasi Fraud memiliki nilai loading factor di atas 0,5 yang berarti seluruh indikator pada variabel tersebut dinyatakan memenuhi kriteria validitas. Nilai AVE pada setiap variabel juga berada di atas 0,5, yang berarti variabel mampu menjelaskan indikatornya dengan baik. Selain itu, nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha seluruh variabel berada di atas 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini reliabel. Dengan demikian, model pengukuran telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas.
2. Analisa Inner Model 
     Menurut Rahadi (2023), inner model dilakukan untuk melihat pengaruh antar variabel dan diuji menggunakan metode bootstrapping. bootstrapping digunakan untuk memastikan bahwa pengaruh tersebut benar-benar signifikan, bukan kebetulan. Menurut Haryono (2016), R-Square (R²) digunakan untuk menguji kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam model PLS-SEM. Nilai sebesar 0,67 dikategorikan kuat/substansial, 0,33 sedang/moderat, dan 0,19 lemah, sehingga semakin besar , semakin baik kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen.
3. Pengujian Hipotesis 
     Menurut Rahadi (2023) pengujian hipotesis adalah cara peneliti menggunakan data dari sebagian responden untuk memastikan apakah dugaan awal tentang seluruh Auditor benar atau tidak. Caranya dengan membuat dua pernyataan: hipotesis nol (tidak ada pengaruh) dan hipotesis alternatif (ada pengaruh). Sampel diambil, lalu dihitung, dan hasilnya dinilai dengan uji nilai p. Jika p ≤ 0,05, maka hipotesis alternatif diterima (ada pengaruh), sedangkan jika p > 0,05 hipotesis nol diterima (tidak ada pengaruh).
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KUESIONER PENELITIAN

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Kuesioner ini disusun untuk mengumpulkan data mengenai kompetensi auditor, pengalaman auditor, dan kemampuan dalam mengidentifikasi fraud. Jawaban yang diberikan diharapkan mencerminkan kondisi dan penilaian yang sebenarnya. Seluruh informasi yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik, bukan untuk tujuan lain di luar penelitian ini.

A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama Lengkap		: ……………………………………..
Jenis Kelamin		□ Laki-laki		□ Perempuan
Umur				:
□ <23			□ 23-35		□ 35-45		□ >45
Pendidikan Terakhir		:
□ D3			□ S1			□ S2			□ S3
Lama Pengalaman Kerja	:
□ 0-2 tahun		□ 2-4 tahun		□ 4-6 tahun		□ >6 tahun
Instansi tempat bekerja saat ini :
□ Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)		
□ Di luar BPKP
Apakah Bapak/Ibu saat ini berprofesi sebagai auditor?
□ Ya			□ Tidak

B. PETUNJUK PERTANYAAN
Keterangan			:
Skor 1 	= Sangat Tidak Setuju (STS)		
Skor 2 	= Tidak Setuju	(TS)
Skor 3	= Netral (N)			
Skor 4	= Setuju (S)			
Skor 5	= Sangat Setuju (SS)
INDIKATOR KOMPETENSI AUDITOR (X1)
	No
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	Pengetahuan
	
	
	
	
	

	1.
	Saya memahami dan menjalankan pekerjaan audit sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang berlaku
	
	
	
	
	

	2.
	Saya memahami jenis instansi atau entitas yang saya audit
	
	
	
	
	

	3.
	Saya memahami kondisi dan karakteristik instansi atau entitas yang saya audit
	
	
	
	
	

	
	Keahlian Khusus
	
	
	
	
	

	1.
	Saya mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kemampuan audit, seperti penggunaan sistem komputer dan teknik wawancara
	
	
	
	
	

	2.
	Saya memiliki pengetahuan audit yang diperoleh dari pendidikan formal serta kursus atau pelatihan di bidang audit
	
	
	
	
	

	3.
	Saya memiliki keahlian khusus yang mendukung pelaksanaan audit
	
	
	
	
	



INDIKATOR PENGALAMAN AUDITOR (X2)
	No
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	Lama Waktu Masa Kerja
	
	
	
	
	

	1.
	Saya dapat menyelesaikan pekerjaan audit sesuai prosedur karena pengalaman yang saya miliki
	
	
	
	
	

	2.
	Pemahaman saya terhadap prosedur audit meningkat seiring dengan seringnya saya melakukan audit
	
	
	
	
	

	3.
	Saya memahami karakter auditee tertentu karena sering melakukan audit pada auditee tersebut
	
	
	
	
	

	
	Banyaknya Penugasan yang Pernah Dilakukan
	
	
	
	
	

	1.
	Saya dapat mengurangi kesalahan dalam pekerjaan karena sudah terbiasa mengerjakannya
	
	
	
	
	

	2.
	Saya aktif mengikuti pelatihan dan kegiatan pengembangan profesi, seperti seminar dan workshop
	
	
	
	
	

	3.
	Saya menerapkan pengetahuan baru terkait prinsip dan standar audit yang diperoleh dari pelatihan dalam pekerjaan audit
	
	
	
	
	



INDIKATOR KEMAMPUAN MENGIDENTIFIKASI FRAUD (Y)
	No
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	Lingkungan Pekerjaan
	
	
	
	
	

	1.
	Saya mengetahui standar audit yang berkaitan dengan pendeteksian kecurangan
	
	
	
	
	

	2.
	Saya dapat memperkirakan bentuk kecurangan yang dapat terjadi
	
	
	
	
	

	3.
	Saya mampu memperkirakan bentuk-bentuk kecurangan yang mungkin terjadi
	
	
	
	
	

	
	Catatan Keuangan dan Praktik Akuntansi
	
	
	
	
	

	1.
	Saya mampu menyusun langkah-langkah yang diperlukan untuk mendeteksi fraud
	
	
	
	
	

	2.
	Saya memahami bahwa lingkungan kerja dapat memengaruhi kualitas audit
	
	
	
	
	

	3.
	Saya mampu menilai apakah metode dan prosedur audit yang digunakan efektif untuk mendeteksi kecurangan
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